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PENGARUH AKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL 

TERHADAP PENCEGAHAN KECURANGAN (FRAUD) PADA 

PT BANK RAKYAT INDONESIA KABUPATEN BANDUNG 

BARAT 
 

Oleh : Indra Firmansyah 

 

ABSTRAK 

Aktivitas pengendalian internal merupakan komponen penting dalam 

perusahaan. Aktivitas pengendalian internal akan berjalan dengan baik apabila 

terdapat pengendalian internal yang baik. Penelitian ini bertujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan fraud  

(kecurangan). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif assosiatif. Data 

yang digunakan adalah data primer yaitu dengan penyebaran kuisioner dengan 

sampel 34 responden. Analisa data yang digunakan adalah Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, Regresi Linier Sederhana, Koefisien Determinasi, Uji t dengan 

menggunakan alat uji SPSS 24. Hasil uji t dengan tingkat signifikan 0,05 

menunjukkan uji t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 3,645>2,037, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, dengan begitu membuktikan adanya pengaruh yang 

signifikan pada aktivitas pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) 

 

Kata Kunci : Aktivitas Pengendalian Internal dan pencegahan kecurangan 

 

I.PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Dalam persaingan dunia usaha 

yang semakin meningkat ini setiap 

perusahaan akan saling berkompetisi 

agar terlihat baik dari pesaingnya, 

salah satunya dilakukan dalam hal 

pelaporan keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan harus menyajikan 

informasi yang wajar, dapat 

dipercaya, dan tidak menyesatkan 

bagi pemakainya. Hal tersebut 

penting agar kebutuhan masing-

masing pihak yang berkepentingan 

dapat terpenuhi. 

Dalam menjalankan usahanya, 

perusahaan senantiasa menghadapi 

berbagai resiko yang dinamakan 

resiko bisnis (business risk), termasuk 

diantaranya adalah resiko terjadinya 
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kecurangan. Dengan demikian 

banyaknya perusahaan melakukan 

banyaknya aktivitas serta dengan 

adanya perluasan dan perkembangan 

perusahaan maka seorang pemimpin 

tidak mungkin mengawasi seluruh 

aktivitas perusahaan secara langsung. 

Sehingga perusahaan memerlukan 

alat bantu dalam mencapai 

perusahaan. 

Audit internal muncul karena 

adanya kebutuhan organisasi yang 

semakin kompleks karena banyaknya 

anggota dari perusahaan. Auditor 

internal ditunjuk untuk mengaudit 

kinerja manajemen dengan prosedur 

yang berlaku karena mereka 

mempunyai ilmu audit dan akuntansi. 

Selain itu ada kegiatan audit internal 

lainnya yaitu menguji dan menilai 

efektivitas dan kesuksesan sistem 

pengendalian intern dalam suatu 

perusahaan. Audit internal membantu 

organisasi untuk mencapai tujuannya, 

melalui suatu pendekatan yang 

sistematis dan teratur untuk 

mengevaluasi dan meningkatkan 

efektivitas pengelolaan risiko, 

pengendalian dan proses governance 

(The Institute of Internal Auditors 

Research Foundation, 2011:2) 

Bentuk kecurangan yang 

terjadi di PT. Bank Rakyat Indonesia 

diantaranya meliputi Management 

fraud dan employee fraud . 

managemen fraud yang mungkin 

dapat terjadi dalam bentuk 

penggelapan aktiva perusahaan, 

misalnya penggelapan uang 

perusahaan didukung dengan 

memanipulasi laporan keuangan, 

dimana data dan informasi akuntansi 

yang akan disajikan dalam laporan 

keuangan diubah dengan sengaja. 

sedangkan employee fraud yang 

mungkin terjadi diantaranya 
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pemalsuan daftar harga yaitu dengan 

menciptakan penggelembungan 

daftar harga palsu, kemudian 

diuangkan daftar harga tersebut. hal 

tersebut dapat menjadi resiko bagi 

perusahaan. 

Berdasarkan urian di atas, 

penulis tertarik untuk meneliti 

dengan judul “PENGARUH 

AKTIVITAS 

PENGENDALIAN 

INTERNAL TERHADAP 

PENCEGAHAN 

KECURANGAN (FRAUD) 

PADA  PT BANK RAKYAT 

INDONESIA KABUPATEN 

BARRU “ 

Berdasarkan latar belakan 

tujuan dan manfaat penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

aktivitas pengendalian internal 

pada PT Bank Rakyat Indonesia 

kabupaten barru serta untuk 

mengetahui pencegahan 

kecurangan (fraud) pada PT 

Bank Rakyat Indonesia 

kabupaten barru. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian yang akan 

dilakukan merupakan penelitian yang 

bersifat assosiatif hubungan kausal 

yang mana dalam perumusan masalah 

menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih biasanya 

dirumuskan hipotesis yang berbentuk 

hubungan. Oleh karena itu, untuk 

menyusun hipotesis berbentuk 

hubungan tersebut diperlukan 

kerangka berpikir. Dalam penelitian 

ini menggunakan Pelaksanaan Audit 

Internal sebagai variabel independent 

atau variabel bebas. Variabel 

dependent atau variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah Pencegahan 

Terjadinya Kecurangan.  
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Populasi dalam penelitian ini 

adalah pegawai PT Bank Rakyat 

Indonesia Kabupaten Barru yang 

terdiri dari 9 kantor unit PT Bank 

Rakyat Indonesia sekabupaten barru 

sulawesi selatan. Adapun jenis 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Maka sampel yang diambil 

penulis dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 34 pegawai atau 

koreponden, yang terdiri dari 9 kantor 

unit PT Bank Rakyat Indonesia 

sekabupaten barru. Penulis mendekati 

1 maka semakin keandalan alat ukur 

tersebut dan menunjukkan 

konsistensi yang tinggi. 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan teknik 

analisis data menggunakan pengujian 

statistik. Terdapat dua macam 

pengujian statistik, namun dalam 

penelitian ini menggunakan statistik 

inferensial, yaitu teknik statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan 

untuk populasi. Dalam menguji 

kuesioner penelitian, dilakukan 

dengan cara uji validitas, uji 

reliabilitas, uji koefisien determinasi, 

regresi linier sederhana, dan uji t 

Uji Validitas bertujuan untuk 

mengetahui valid tidaknya alat ukur 

tersebut dapat diuji dari penjumlahan 

semua skor pertanyaan. Apabila 

korelasi antara skor total masing-

masing pertanyaan signifikan, maka 

dapat dikatakan bahwa alat pengukur 

tersebut valid, Syarat minimum untuk 

dianggap memenuhi syarat biasanya 

adalah jika r hitung > r tabel. Uji 

Reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui instrumen yang bila 

digunakan beberapa ahli untuk 

mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Dalam 



 
 
 

 

 

 

Vol 10 No. 1 

Prodi D3 dan D4 Akuntansi Poltekpos Bandung /29 
 

penelitian ini metode yang digunakan 

dalam pengujian alat ukur adalah 

metode alpha Cronbach Alpha (α) 

yang terdapat dalam program SPSS. 

Apabila Cronbach Alpha lebih besar 

dari 0,6 maka alat uji tersebut 

dikatakan realibel. Harga koefisien 

berkisar antara 0 sampai dengan 1, 

semakin mendekati 1 maka semakin 

keandalan alat ukur tersebut dan 

menunjukkan konsistensi yang tinggi.  

Analisis regresi digunakan 

untuk memprediksi seberapa jauh 

perubahan nilai variabel dependen, 

bila nilai variabel independen 

dimanipulasi atau dirubah-rubah atau 

dinaik turunkan. Adapun persamaan 

regresinya Y= + bX. Analisis 

determinasi dapat digunakan untuk 

melihat derajat ketergantungan atau 

determinasi antara pengendalian 

internal (X) terhadap sistem akuntansi 

penjualan kredit (Y), Koefisien 

determinasi memiliki presentase 

100%, jika tidak 100% maka nilai sisa 

dari presentase 100% merupakan 

pengaruh faktor lain yang 

mempengaruhi variabel terikat (Y).  

Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan satu uji 

hipotesis yaitu Uji t. Uji t digunakan 

dalam pengujian terhadap korelasi 

dimana dua atau lebih variabel 

independen berhubungan secara 

parsial (tidak bersamaan). Kriteria uji 

hipotesis yang dilakukan dilakukan 

adalah sebagai berikut: bila harga t 

hitung, jatuh pada daerah penerimaan 

Ho maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengelola hasil quisioner 

dengan menggunakan alat uji yaitu uji 

validitas, uji reliabilitas, analisis 

regresi linier sederhana, koefesien 

determinasi, dan uji hipotesis, 
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Berdasarkan hasil pengolahan 

diperoleh uji validitas pernyataan 

yang dikatakan valid apabila r hitung 

> r tabel. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pernyataan yang ada dalam 

instrument penelitian tersebut valid 

dan dapat digunakan dalam 

penelitian. 

Hasil uji reliabilitas dari hasil 

pengolahan data dapat disimpulkan 

bahwa Cronbach Alpha > Cronbach 

Alpha Standart, maka intstrumen dari 

butir pernyataan kuesioner 

dinyatakan reliable. Sehingga dapat 

dikatakan data didalam penelitian ini 

layak digunakan untuk mengukur dan 

menghasilkan data yang sama pada 

penelitian dengan objek yang sama. 

Hasil berdasarkan hasil 

perhitungan nilai variabel aktivitas 

pengendalian internal (x) sama 

dengan 0 maka nilai pencegahan 

kecurangan (fraud) sebesar 20.280. 

Dan apabila nilai variabel aktivitas 

pengendalian internal (x) dinaikkan 

satu satuan maka nilai variabel 

pencegahan kecurangan (y) akan 

bertambah sebesar 0,571 

Koefisien determinasi 

dinyatakan dalam presentase menurut 

hasil dari pengolahan data, 

Berdasarkan perhitungan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa koefisien 

determinasi ( r² ) adalah sebesar 

0,542² dikali 100% didapat 29,3%. 

Hal ini berarti bahwa 29,3% 

Pencegahan Terjadinya Kecurangan 

dipengaruhi oleh variabel independen 

yaitu Pelaksanaan Audit Internal, dan 

sisanya 70,7% dipengaruhi oleh 

variabel atau faktor-faktor lainya 

yang tiak diteliti oleh peneliti.  

Hasil pengujian hipotesis yang 

dilakukan dengan mengolah data 

diperoleh perhitungan yang 

menunjukkan bahwa uji t pada 
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penelitian ini adalah sebesar nilai t 

tabel sebesar 2,037 yang 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 

3,645 > 2,037. yang diartikan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel sistem akuntansi 

penggajian (X) terhadap 

pengendalian internal penggajian (Y). 

Sehingga diperoleh kesimpulan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.  

1. Aktivitas Pengendalian 

Internal pada PT Bank Rakyat 

Indonesia 

Pemisah tugas yang memadai 

untuk mencegah baik 

kecurangan maupun 

kekeliruan yang terutama 

penting bagi auditor. Otorisasi 

yang tepat atas transaksi dan 

aktivitas agar pengendalian 

berjalan dengan baik, setiap 

transaksi harus di otorisasi 

dengan tepat. Jika setiap orang 

dalam suatu organisasi bisa 

memperoleh atau 

menggunakan aktiva 

seenaknya, hal itu akan 

menimbulkan kekacauan.  

Dokumen dan catatan 

yang memadai adalah objek 

fisik dimana transaksi akan 

dicantumkan serta 

diikhtisarkan. Dokumen dan 

catatan yang meliputi 

berbagai item seperti faktur 

penjualan, pesanan 

pembelian, catatan pembantu, 

jurnal penjualan, dan kartu 

absensi karyawan. Banyak 

dari dokumen dan catatan 

tersebut  diselenggaraakan 

dalam format elektronik 

bukan format kertas. 

Dokumen yang memadai 

sangat penting untuk mencatat 

transaksi dan mencatat 
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transaksi dan mengendalikan 

aset dengan benar.  

Pengendalian fisik 

atas aset dan catatan untuk 

menyelenggarakan 

pengendaian internal yang 

memadai, aset dan catatan 

harus dilindungi. Jika 

dibiarkan tidak terlindungi, 

aset itu bisa dicuri. Jika tidak 

terlindungi secara memadai, 

catatan bisa dicuri, rusak ataau 

hilang, yang dapat sangat 

menggangu proses akuntansi 

dan ooperasi bisnis. Jika suatu 

perusahaan sangat 

berkomputerisasi, peralatan 

komputer, program, dan file 

datanya harus dilindungi. File 

data adalah catatan 

perusahaan dan jika rusak, 

rekonstruksinya bisa sangat 

mahal atau bahkan mustahil. 

Pemeriksaan 

independen atas kinerja 

kategori terakhir dari aktivitas 

pengendalian adalah review 

yang cermat dan berkelanjtan 

atas keempat hal lainnya, yang 

sering kali disebut 

pemeriksaan independen 

(independent checks) atau 

verifikasi internal. Kebutuhan 

akan pemeriksaan independen 

timbul karena pengendalian 

internal cenderung berubah 

seiring berubah seiring 

dengan berlalunya waktu, 

kecuali review sering 

dilakukan. Personil mungkin 

telah melupakan atau sengaja 

tidak mengikuti prosedur, atau 

mereka mungkin ceroboh 

kecuali ada yang mengamati 

dan mengevaluasi kinerjanya. 

Tanpa menghiraukan kualitas 
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pengendalian, personil bisa 

berbuat keliru atau melakukan 

kecurangan.   

2. Pengertian Fraud 

(Kecurangan) 

Pada umumnya 

dikenal dua tipe kesalahan, 

yaitu kekeliruan (errors) dan 

ketidakberesan 

(irregularities). Errors 

merupakan kesalahan yang 

timbul sebagai akibat 

tindakan yang tidak disengaja 

yang dilakukan oleh 

manajemen atau karyawan 

perusahaan yang 

mengakibatkan kesalahan 

teknis perhitungan, 

pemindahbukuan dan lain-

lain. Sedangkan irregularities 

merupakan kesalahan yang 

disengaja dilakukan oleh 

manajemen atau karyawan 

perusahaan yang 

mengakibatkan kesalahan 

material terhadap penyajian 

laporan keuangan, misalnya 

kecurangan (fraud). 

Dalam istilah sehari-

hari kecurangan (fraud) dapat 

diartikan dengan istilah 

pencurian, pemerasan, 

penggelapan, pemalsuan, 

penyalahgunaan kekuasaan, 

kelalaian, dan lain-lain. 

Menurut Tuanakotta 

(2013:28) menjelaskan bahwa 

kecurangan ialah setiap 

tindakan ilegal yang ditandai 

dengan tipu daya, 

penyembunyian atau 

pelanggaran kepercayaan. 

Tindakan ini tidak tergantung 

pada penerapan ancaman 

kekerasan atau kekuatan fisik. 

Penipuan yang dilakukan oleh 
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invidu, dan organisasi untuk 

memperoleh uang, kekayaan 

atau jasa untuk menghindari 

pembayaran atau kerugian 

jasa atau untuk mengamankan 

keuantungan bisnis pribadi. 

3. Pengaruh Aktivitas 

Pengendalian Internal 

terhadap Pencegahan 

Kecurangan 

Dari hasil uji t dan 

analisis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa variabel 

aktivitas pengendalian 

internal memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap 

pencegahan terjadinya 

kecurangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

pelaksanaan audit internal 

yang dilakukan oleh PT Bank 

Rakyat Indonesia dapat 

mencegah terjadinya 

kecurangan. 

Hasil dari hipotesis uji 

t, menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh aktivitas 

pengendalian Internal 

Terhadap Pencegahan 

Terjadinya Kecurangan pada 

PT Bank Rakyat Indonesia. 

Untuk nilai t hitung lebih > 

nilai t tabel ( > ). Selain itu, 

pengaruh yang signifikan 

pada uji t menunjukkan hasil 

dimana taraf signifikannya 

berada dibawah 0,05 atau 

sebesar 3,645 yang artinya ada 

pengaruh yang signifikan 

antara variabel Aktivitas 

Pengendalian Internal 

Terhadap Pencegahan 

Terjadinya Kecurangan . 

Maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. 
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Hasil uji koefisien 

determinasi sederhana (r²) 

yaitu sebesar 29,3% 

Pencegahan Terjadinya 

Kecurangan dipengaruhi oleh 

variabel independen yaitu 

Aktivitas Audit Internal, dan 

sisanya 70,7% dipengaruhi 

oleh variabel atau faktor-

faktor lainnya. Dari hasil 

penelitian menyatakan bahwa 

Aktivitas Pengendalian 

Internal berpengaruh terhadap 

Pencegahan Terjadinya 

Kecurangan. 
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